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Abstrak

Penelitian ini berkaitan dengan kinerja pegawai yang merupakan elemen penting dalam
pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi
dan motivasi terhadap Kinerja pegawai dengan pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel
intervening di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan Kabupaten Sorong Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 32 orang responden. Pemilihan sampel menggunakan metode sampling jenuh.
Metode analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software
smartPLS versi 3.3.5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Kompetensi dan motivasi juga diketahui berpengaruh secara
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi
mempunyai pengaruh posistif terhadap kinerja pegawai. Secara eksplisit pemanfaatan teknologi
informasi berperan sebagai mediasi antara motivasi terhadap kinerja pegawai namun tidak
memediasi pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pegawai.
Kata kunci: Kompetensi, Motivasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kinerja Pegawai

Abstract

This research deals with employee performance which is an important element in
organizational goals. This study aims to analyze the effect of competence and motivation on
employee performance by using information technology as an intervention variable at the
Inanwatan Airport Office Unit, South Sorong Regency. This research is descriptive quantitative
research. The sample used in this study found 32 respondents. The sample selection used the
saturated sampling method. The data analysis method uses Partial Least Square (PLS) using
smartPLS software version 3.3.5. The results showed that competence and motivation had a
significant effect on employee performance. Competence and motivation are also known to have
a significant effect on the use of information technology. Furthermore, the use of technology has
a positive effect on employee performance. Explicitly the use of information technology acts as a
mediation between motivation and employee performance, does not mediate the influence
between competence and employee performance.
Keywords: Competence, Motivation, The Utilization of Information Technology, Employee
Performance

PENDAHULUAN

Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan Kabupaten Sorong Selatan
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan yang mempunyai tugas melaksanakan
Pengawasan dan Pengendalian, Koordinasi, Fasilitasi serta Pelayanaan Jasa
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Kebandarudaraan untuk menjamin Keselamatan dan Keamanan Penerbangan dalam
rangka menyelenggarakan operasional pesawat udara untuk memperlancar arus
penumpang dan barang yang belum diusahakan secara komersial.

Sesuai Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 155 Tahun 2019 tentang Peta
Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, Kantor Unit Penyelengara Bandar Udara
Inanwatan memiliki 37 Nonmenklatur Jabatan yang harus terisi agar kegiatan
administrasi maupun operasional bandar udara dalam melayani masyarakat dapat berjalan
dengan baik. Namun saat ini baru 7 Nonmenklatur Jabatan yang sudah terisi sehingga
masih terdapat kekosongan 30 formasi jabatan dengan jumlah kebutuhan pegawai
sebanyak 50 orang. Dalam hal ini sumber daya manusia Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Inanwatan belum memenuhi secara kuantitas, sehingga dalam pelaksanaan
tugas masih banyak terdapat permasalahan yang menyebabkan kinerja pegawai tidak
optimal. Hal ini diduga disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kompetensi yang
dipersyaratkan dengan latar belakang pendidikan pegawai.

Untuk meningkatkan Kkinerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dilakukan
melalui pemberian motivasi, motivasi mampu mendorong pegawai melaksanakan
pekerjaannya dengan baik sesuai dengan uraian tugas dan tanggung jawab yang
ditetapkan oleh organisasi (Lee & Raschke, 2016), oleh sebab itu sangat penting bagi
organisasi untuk memahami apa yang sebenarnya memotivasi keryawannya jika mereka
berniat untuk memaksimalkan kinerja organisasi. Pegawai yang termotivasi untuk bekerja
dengan baik dengan segala kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi
karena ia ingin memenuhi kebutuhannya melalui peningkatan kinerja. Kurangnya
motivasi menyebabkan kinerja pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan tidak optimal.

Pemanfaatan teknologi informasi yang efisien dan efektif secara tidak langsung
membantu organisasi dalam mencapai tujuan secara optimal. Teknologi informasi
memudahkan aktivitas seseorang dalam berbagai aspek, peran teknologi informasi
mampu mendukung Kinerja organisasi dalam mencapai tujuan, meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kerja dalam rangka mendukung pengambilan keputusan organisasi
(Agustiawan, 2016). Dalam rangka pencegahan penyebaran virus covid-19 Kementerian
Perhubungan menerbitkan SE Menteri Perhubungan Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Tindak Lanjut Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease 2019 Virus Corona (Covid-
19) di Lingkungan Kementerian Perhubungan. Merujuk Surat Edaran tersebut Direktur
Jenderal Perhubungan Udara mewajibkan kepada seluruh Pegawai di lingkungan Ditjen
Perhubungan Udara untuk menggunakan Aplikasi Work From Home (WFH) yang
terdapat pada Portal IMSIS DJPU. Hal ini adalah bukti bahwa peran teknologi informasi
sangatlah dibutuhkan oleh organisasi, apalagi pada masa pandemi Covid-19 saat ini.
Namun dengan kurangnya sosialisasi dan pemahaman para pegawai, pemanfaatan
teknologi informasi berbasis web tersebut dirasa masih kurang optimal. Data Pegawai
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan yang menggunakan Aplikasi Work
From Home (WFH) Tahun 2020 hanya sebesar 33,2 %. Hal ini diduga karena masih
terdapat banyak pegawai yang kurang memahami penggunaan aplikasi tersebut sehingga
tidak dapat mengimplementasikannya dalam melaksanakan pekerjaan.

Kinerja pegawai menjadi perhatian serius bagi Kepala Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Inanwatan. Untuk mewujudkan visi dan misi organisasi maka Kkinerja
pegawai harus baik. Tercapainya kinerja yang baik akan berdampak pada optimalisasi
Kinerja organisasi. Pencapaian kinerja yang belum maksimal diduga disebabkan
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kurangnya kompetensi, rendahnya motivasi, dan kurangnya pemahaman terhadap
Teknologi Informasi.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh kompetensi, motivasi dan pemanfatan
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai menimbulkan adanya perbedaan
kesenjangan hasil penelitian (research gap). Hasil penelitian Aziz et al. (2018),
Ardiansyah (2018), Fadilah (2018), Simanjuntak (2019), dan Afrina et al. (2021)
menjelaskan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai, namun berbeda dengan hasil penelitian Ahrul Tsani F (2013), Purwanto et al.
(2019), Changgriawan (2017) dan Rahim & Jaman (2018) yang menjelaskan bahwa
kompetensi dan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian
Muzakki et al., (2016), Widyarningsih et al., (2020), dan Sapta et al., (2021) menjelaskan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh siginifikan terhadap kinerja
pegawai, namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Nengsy & R. Desi
Karlina, (2020) dan Afrina et al., (2021) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

Secara umum penelitian ini menganalisis tentang kinerja pegawai Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan yang diukur melalui tiga faktor determinan yaitu
kompetensi, motivasi serta pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel intervening.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka kerangka konsep penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

KOMPETENSI
1. Keterampilan

2. Pengetahuan

3 Pengalaman

4. Kesungguhan Kenja
3. Kemamuan Kerjasama
6. Kecakapan

PEMANFAATANTI KINERJA
1.Faktor Sosial 1 Kualitas Kerja
2. Affect 2.Kuantitas Kenja
3. Kompleksitas 3. Ketepatan waktu

4. Handal
5. Komitmen Kerja
6. Mandir1

4 Kesesuaian Tugas
5. Konsekuensi Jangka Panjang
6. Kondisi yang Memfasilitasi

MOTIVASI

1. Kemauan Kerja
2.Rasa Aman

3. Tanggung Jawab
4 Kerelaan Bekerja
5. Kewajiban

6. Peluang Untuk Maju

Berdasarkan kerangka konsep penelitian diatas maka hipotesis penelitian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

H1. Terdapat pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja pegawai

H2. Terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja pegawai

H3. Terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja pegawai

H4. Pemanfaatan teknologi informasi memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja
pegawai

H5. Pemanfaatan teknologi informasi memediasi pengaruh motivasi terhadap Kkinerja
pegawai
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan metode survei
dengan pendekatan kuantitatif-deskriptif yang menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-variabel bebas dengan variabel terikat dalam pengujian hipotesis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai obyek penelitian
sebagaimana telah dikemukakan dalam hipotesis penelitian yaitu keinginan untuk
mengetahui karakteristik faktor kompetensi, motivasi, pemanfaatan teknologi informasi
dan kinerja pegawai pada Kantor Unit Pengelenggara Bandar Udara Inanwatan
Kabupaten Sorong Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang
bekerja di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan Kabupaten Sorong
Selatan. Jumlah populasi sebanyak 32 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Deskripsi
sampel dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Demografi Jumlah Persentase
(%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 65,6
Perempuan 11 34,4
Usia
20 — 30 Tahun 7 21,9
31-40 Tahun 11 34,3
> 40 Tahun 14 43,8
Pendidikan
SMP 3 9,4
SMA/SMK 20 62,5
Diploma 2 6,3
Sarjana 7 21,8
Masa Kerja
1-10 Tahun 23 71,9
11 — 20 tahun 8 25
21 — 30 Tahun 1 3,1

Sumber : Data diolah, 2022

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berupa pernyataan
tertutup yang mana pilihan jawaban sudah tersedia yang dipersempit atau diberi pola atau
kerangka susunan terlebih dahulu, sehingga akan mendorong subyek/responden untuk
memutuskan pilihan jawaban ke suatu arah dan mudah untuk dianalisa oleh peneliti. Data
sekunder berupa data yang diperoleh melalui buku-buku ilmiah, jurnal penelitian, tesis
dan desertasi, peraturan-peraturan, serta sumber-sumber lain dari media cetak maupun
online yang relevan dengan judul penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan
sebagai acuhan dalam pembuatan kuesioner terdiri dari empat variabel yaitu Kompetensi,
Motivasi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Kinerja Pegawai. Pada metode ini
menggunakan skala pengukuran model Skala Likert. Menurut Sugiyono, (2019) Skala
Likert digunakan untuk mengukur perilaku, gagasan, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Prosedur pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, vyaitu dengan
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memberikan daftar pertanyaan terstruktur mengenai tanggapan responden terhadap
kompetensi, motivasi, pemanfaatan teknologi informasi dan kinerja pegawai pada Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan Kabupaten Sorong Selatan yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini.

Metode Analisis Data Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi
yang menyajikan penyusunan data serta ringkasan dalam bentuk grafik maupun tabel
sehingga mudah dimengerti dan diinterpretasikan (Sumaryani, 2020) Analisis deskriptif
pada umumnya digunakan untuk memberikan informasi tentang variabel penelitian yang
pokok dan data emografi responden. Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan
untuk memberikan gambaran terkait karakteristik variabel penelitian, misalnya mean,
nilai minimum, nilai maximum dan standar deviasi.

Analisis Structural Equation Model (SEM) melalui Partial Least Square (PLS)

Instrumen analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation
Model (SEM) melalui Partial Least Square (PLS) menggunakan software smartPLS versi
3.3.5 untuk menganalisis pengaruhnya antara variabel eksogen dan endogen. Outer
Model dilakukan untuk menguji validitas dan reabilitas model. Di dalam menguji
validitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan melihat factor louding dan skor
Average Variance Extracted (AVE) dari ouput uji program PLS. Variabel dikatakan
memenuhi syarat validitas konvergen jika nilai AVE > 0,5. Pengujian Reliabilitas di
dalam Penelitian ini akan diukur dengan menggunakan composite reliability. Untuk
dikatakan suatu konstruk reliabel, sehingga nilai composite reliability harus lebih besar
dari 0,7. Inner Model menunjukkan hubungan setiap variabel laten agar lebih mudah
didiskripsikan. Pada Inner Model atau model struktural terdiri dari R- square dan Q
square predictive relevace untuk mengetahui dan mengestimasi hasil koefisien parameter
dan tingkat signifikan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan proses resembling
bootstrapping, Kriteria untuk menerima dan menolak hubungan yang diajukan dapat
dilihat dari perbandingan antar nilai t-statistik dan t-tabel. Jika nilai t-statistik > t-
tabel maka hipotesis yang diajukan dapat diterima (Ghozali & Latan, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan instrumen analisis Structural Equation Model (SEM)
dengan menggunaan program SmartPLS versi 3.3.5. Hasil analisis dapat
diinterprestasikan sebagai berikut:

Pengujian Outer Model
Uji Validitas

Di dalam menguji validitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan melihat
factor louding dari output uji program PLS. Loading factor menggambarkan besarnya
korelasi antar setiap indikator dengan konstruknya. Ukuran refleksif individual dikatakan
tinggi apabila berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur (Ghozali &
Latan, 2015). Pada penelitian ini dilakukan evaluasi Outer model sebanyak 2 (dua) kali
agar memenuhi kriteria nilai loading factor >0,7. Indikator yang tidak valid dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Pengujian Outer Model Tahap 1
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Pada gambar 2 menunjukkan dua indikator yang memiliki nilai loading factor <0,7.
Indikator tersebut yaitu X1.1 pada variabel kompetensi dengan nilai loading factor
sebesar 0,298, dan indikator X2.2 pada variabel motivasi nilai loading factor sebesar
0,597. Indikator yang tidak valid tersebut harus dieliminasi dan di drop dari model
sehingga dilakukan pengujian outer model tahap 2. Hasil pengujian ulang tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3.

X1.2

X1.3

x1.4

X1.5

xX1.6

Gambar 3. Pengujian Outer Model Tahap 2
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Pada pengujian outer model tahap kedua menunjukkan semua indikator penelitian
memiliki nilai loading factor lebih besar dari 0,7. Bukti empiris tersebut menjelaskan
bahwa seluruh indikator pada model ini mempunyai validitas yang baik. Selanjutnya
dilakukan pengujian reliabilitas dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha dan nilai
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Composite Reliability diatas 0,7 seperti terlihat pada tabel di bawah yang menunjukkan
seluruh konstruk penelitian mempunyai nilai Cronbach’s Alpha maupun nilai Composite
Reliability lebih besar dari 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk
variabel laten dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria uji reabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai Nilai AVE
Cronbach’s Composite
Alpha Reliability
1 | Kinerja 0,891 0,917 0,650
2 | Kompetensi 0,901 0,927 0,717
3 | Motivasi 0,893 0,922 0,703
4 | Pemanfaatan Tl 0,927 0,943 0,734

Sumber : Data diolah, 2022

Pengujian Inner Model (Evaluasi Model Struktural)

Dari hasil analisis pada tabel di bawah menunjukkan bahwa nilai R-square variabel
kinerja sebesar 0,915, artinya kinerja pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi sebesar 91,5%. Sedangkan
sisanya sebesar 8,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari model penelitian ini.
Kemudian nilai R-square pada variabel pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,750
yang menerangkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi oleh pegawai Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan dipengaruhi oleh variabel kompetensi dan
motivasi sebesar 75%. Sedangkan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar dari model penelitian ini.

Tabel 3. Nilai R-Square

R-Square R-Square Adjusted
Kinerja (Y2) 0,915 0,905
Pemanfaatan Tl (Y1) 0,750 0,733

Sumber: Data diolah, 2022

Pengujian hipotesis
Hasil analisis model struktural bootstrapping dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Path Coefficients

gglrgmlzl Standard T- P- Hipotesis
(OI; Deviation | Statistik | Values P

Kompetensi | 0438 0,145 3,017 0,003 Diterima
Kinerja
Motivasi — Kinerja 0,380 0,184 2.066 | 0,039 Diterima
Pemanfaatan TI — | 56, 0,129 2052 | 0,041 | Diterima
Kinerja
Kompetensi — | 0518 0,184 2,821 0,005 Diterima
Pemanfaatan TI
Motivasi 1 0,308 0,110 2,799 0,005 Diterima
Pemanfaatan TI
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Sumber: Data diolah, 2022

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kompetensi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan. Tabel 4 di atas membuktikan bahwa nilai t-statistik sebesar 3,017 > 1,96, dan
nilai P-value sebesar 0,003 < 0,05. Ini berarti bahwa semakin tinggi kompetensi maka
kinerja pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan akan semakin
meningkat. Hasil pengujian selanjutnya menunjukkan bahwa variabel motivasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja. Data di atas membuktikan bahwa nilai
t-statistik sebesar 2,066 > 1,96, dan nilai P-value sebesar 0,039 < 0,05. Hasil ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi seorang pegawai maka semakin meningkat
pula kinerja pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan.

Berikutnya hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi
informasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan. Hasil di atas membuktikan bahwa nilai t-
statistik sebesar 2,052 > 1,96, dan nilai P-value sebesar 0,041 < 0,05. Ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi motivasi pegawai dalam memanfaatkan teknologi informasi maka
kinerja pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan akan semakin
meningkat. Hasil pengujian berikutnya menjelaskan bahwa variabel kompetensi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Data tersebut
di atas membuktikan bahwa nilai t-statistik sebesar 2,821 > 1,96, dan nilai P-value sebesar
0,005 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi seorang pegawai
maka semakin meningkat pula pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan dalam memanfaatan teknologi informasi dalam rangka meningkatkan
Kinerjanya.

Selanjutnya hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa variabel motivasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil
pengujian di atas membuktikan bahwa nilai t-statistik sebesar 2,799 > 1,96, dan nilai P-
value sebesar 0,005 < 0,05. Ini berarti bahwa semakin besar motivasi pegawai maka
semakin besar pula antusias pegawai dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam
bekerja. Untuk menguji efek mediasi pada model struktural mengacu pada Baron dan
Kenney (1986) sebagaimana dikutip (Mehmetoglu & Venturini, 2021), yang menjelaskan
bahwa pengujian efek atau pengaruh dari variabel mediasi dapat dilakukan jika pengaruh
utama variabel independen terhadap variabel dependen adalah signifikan, apabila hal
tersebut tidak terpenuhi, maka pengujian efek mediasi tidak perlu dilakukan karena
hasilnya tidak signifikan. Pengaruh tidak langsung pada model intervening dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Model Intervening

Original
Pengaruh Tidak Langsung Sample Stangrd T-Statistik | P-Values | Hipotesis
(0) Deviation
Kompetensi — Pemanfaatan TI — | = 117 0,070 1,670 0,096 | Ditolak
Kinerja
Motivasi - —  Pemanfaatan  TI| 4 59 0,078 2,033 0,043 | Diterima
—Kinerja

Sumber : Data diolah, 2022

Hasil analisis data pada Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai melalui pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai t-
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statistik sebesar 1,670 (kurang dari 1,960) dan nilai P-value sebesar 0,096 (lebih dari
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja pagawai melalui pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel
intervening, hal ini menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak
berperan dalam memediasi hubungan antara kompetensi dengan kinerja pegawai pada
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan.

Selanjutnya hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa pengaruh motivasi
terhadap kinerja pegawai melalui pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai t-
statistik sebesar 2,033 (lebih dari 1,960) dan nilai P-value sebesar 0,043 (kurang dari
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi berperan
dalam memediasi hubungan antara motivasi dengan kinerja pegawai. Hasil analisis ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi seorang pegawai, maka semakin besar pula
keinginan untuk memanfaatkan teknologi informasi, sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja pegawai yang bekerja di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis data sebelumnya membuktikan bahwa variabel kompetensi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Ini menunjukkan bahwa
kompetensi memiliki korelasi positif terhadap kinerja pegawai, artinya semakin tinggi
kompetensi pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan. Peningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan
dengan memperhatikan indikator-indikator variabel kompetensi yang meliputi
peningkatan keterampilan, pengetahuan, serta pengalaman dengan cara mengikutsertakan
pegawai dalam kegiatan seminar, bimbingan teknis maupun pendidikan dan pelatihan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta tugas tambahan masing-masing pegawai agar
lebih berkompeten dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga pegawai memiliki
kesungguhan dalam bekerja, mampu bekerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan, serta
memiliki kecakapan dalam bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Ardiansyah, 2018), (Aziz et al., 2018), (Fadilah, 2018), (Simanjuntak, 2019), (Prayitno
etal., 2020) dan (Afrina et al., 2021) yang membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai, namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan (Ahrul Tsani F,
2013) dan (Purwanto; et al., 2019) yang membuktikan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dilakukan
melalui pemberian motivasi, dimana motivasi mampu mendorong pegawai melaksanakan
pekerjaannya dengan baik sesuai dengan uraian tugas dan tanggung jawab yang
ditetapkan oleh organisasi (Lee & Raschke, 2016). Tidak semua pegawai Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan memiliki motivasi yang sama dalam
melaksanakan pekerjaannya, sehingga pimpinan perlu melakukan berbagai inovasi baru
agar seluruh pegawai mempunyai motivasi yang tinggi dalam bekerja. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahrul Tsani F, (2013), Dharma,
(2017), Ardiansyah, (2018), Aziz et al., (2018), Fadilah, (2018), Simanjuntak, (2019),
Prayitno et al., (2020) serta Sapta et al., (2021) yang membuktikan bahwa motivasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, namun hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Changgriawan, (2017), Rahim & Jaman, (2018),
serta Purwanto; et al., (2019) yang membuktikan bahwa motivasi tidak berpengaruh
terhadap Kkinerja pegawai.
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Pemanfaatan aplikasi Work From Home (WFH) oleh para pegawai di Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan tahun 2020 hanya sekitar 33,2%. Kendala yang
dihadapi pegawai dalam mengimplementasikan aplikasi ini adalah jaringan internet yang
tidak stabil sehingga sulit untuk mengakses aplikasi tersebut, kurangnya sosialisasi dan
pemahaman para pegawai Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan yang
menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi berbasis web tersebut dirasa masih
kurang optimal. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Muzakki et al., 2016), (Widyarningsih et al., 2020), dan (Sapta et al., 2021) yang
membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh siginifikan terhadap
kinerja pegawai, namun hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang
dilakukan olen (Nengsy & R. Desi Karlina, 2020) dan (Afrina et al., 2021) yang
membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai.

Pemanfaatan teknologi informasi tidak berperan dalam memediasi pengaruh antara
kompetensi dengan kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lasmaya, (2016) yang
menjelaskan bahwa kompetensi memberikan kontribusi paling dominan terhadap kinerja
daripada variabel lain yang diteliti, dimana variabel kompetensi sangat penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai, sehingga variabel pemanfaatan teknologi informasi pada
penelitian ini tidak berfungsi sebagai variabel intervening antara kompetensi dengan
kinerja pegawai di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan.

Variabel motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pagawai melalui
pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel intervening, hal ini menunjukkan
bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi berperan dalam memediasi hubungan
antara motivasi dengan kinerja pegawai. Bukti empiris dari penilitian ini menjelaskan
bahwa semakin tinggi motivasi seorang pegawai, maka semakin tinggi pula keinginan
dan antusias pegawai untuk memanfaatkan teknologi informasi sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai yang bekerja di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja dapat
diterapkan di Kantor Unit Penyelengara Bandar Udara Inanwatan jika pegawai memiliki
motivasi yang tinggi serta dorongan yang kuat dalam memanfaatkan teknologi informasi
untuk memperoleh hasil kerja yang baik dan optimal. Dalam hal ini peran pimpinan
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan sangat berpengaruh dalam
memotivasi pegawai agar bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang sudah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kompetensi, motivasi dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan. Artinya semakin tinggi kompetensi, motivasi serta pemanfaatan
teknologi informasi pegawai maka semakin tinggi pula kinerja pegawai Kantor Unit
Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan.

2. Pemanfataan teknologi informasi tidak mampu memediasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai, hal ini disebabkan karena pengaruh langsung variabel
kompetensi terhadap kinerja pegawai lebih besar dibandingkan dengan pengaruh
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tidak langsung antara kedua variabel yang dimediasi oleh pemanfaatan teknologi
informasi.

3. Pemanfataan teknologi informasi mampu memediasi pengaruh motivasi terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan. Artinya
hasil penilitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi seorang pegawai,
maka semakin tinggi pula keinginan dan antusias pegawai untuk memanfaatkan
teknologi informasi sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka dapat diberikan saran dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
Inanwatan Kabupaten Sorong Selatan antara lain:

1. Pimpinan hendaknya perlu meningkatkan mutu SDM dengan cara meningkatkan
kompetensi pegawai dengan mengikutsertakan dalam berbagai pendidikan dan
pelatihan maupun bimbingan teknis sesuai dengan tupoksi masing-masing pegawai
dalam rangka meningkatkan kinerja.

2. Perlunya dilakukan pendampingan dan pemahaman, serta sosialisasi terkait
pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung peningkatan kinerja
pegawai yang saat ini masih rendah.

3. Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas yaitu hanya dilakukan di Kantor
Unit Penyelenggara Bandar Udara Inanwatan dan dengan jumlah sampel yang
terbatas sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian pada ruang lingkup yang lebih luas serta dengan menggunakan sampel
yang besar.

4. Untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
variabel yang belum termuat dalam penelitian ini untuk menghasilkan temuan baru
yang berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan.
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